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Abstract

This aim of this research is to determine the effect of substitution of sorghum plumosum silage with
hydroponic corn fodder on carbohydrate intake and digestibility, VFA concentration and blood glucose levels
of male kacang goats. This study used 3 male goats under one year of age and body weight between 13,5-17,1
kg. The research method used latin square design with 3 periods and 3 treatments, consisting of FCG0: 70%
kume grass silage + 30% concentrate, FCG1: 35% kume grass silage + 35% corn fodder + 30% concentrate,
FCG2: 20% kume grass silage + 50% corn fodder + 30% concentrate. The parameters analyzed were
carbohydrate intake, carbohydrate digestibility, VFA concentration and blood glucose levels. The result as
follows that: then means carbohydrates consumption (g/h/d) FCGO: 245,99069+161,85, FCG1:
185,55441+61,14, FCG2: 260,90534+70,35. Carbohydrates digestibility (%) FCGO: 60,17990+16,93, FCG1:
66,39760+4,04, FCG2: 82,29166+5,45. VFA concentration (mM) FCGO: 101,386+34,25, FCG1: 124,043+17,85,
FCG2: 98,778+14,80. Blood glucose levels (mg/dl) FCGO: 59,66333+4,46, FCG1: 59,80667+13,59, FCG2:
62,86667+3,16. The analysis results showed that the treatments had no significant effect (P>0,05) on
carbohydrate intake and digestibility, VFA concentration and blood glucose levels. The conclusion of this
study is that feed 20% of sorghum plumosum silage with 50% of hydroponic corn fodder give the same
response with 70% of sorghum plumosum silage of male kacang goats.

Keywords : corn fodder, glucose, carbohydrate, sorghum plumosum, VFA

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh substitusi silase rumput kume dengan fodder jagung
hidroponik terhadap konsumsi dan kecernaan karbohidrat, konsentrasi VFA dan kadar glukosa darah pada
kambing kacang jantan. Penelitian ini menggunakan kambing kacang jantan sebanyak 3 ekor dengan umur
dibawah satu tahun dan bobot badan antara 13,5-17,1 kg. Metode penelitian yang digunakan adalah
Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBSL) dengan 3 periode dan 3 perlakuan, yang terdiri dari FCGO: 70% silase
rumput kume + 30% konsentrat, FCG1: 35% silase rumput kume + 35% fodder jagung + 30% konsentrat,
FCG2: 20% silase rumpt kume + 50% fodder jagung + 30% konsentrat. Parameter yang dianalisis adalah
konsumsi dan kecernaan karbohidrat, konsentrasi VFA dan kadar glukosa darah. Hasil penelitian sebagai
berikut: rataan konsumsi karbohidrat (g/e/h) FCGO: 245,99069+161,85, FCG1: 185,55441+61,14, FCG2:
260,90534+70,35. Kecernaan karbohidrat (%) FCGO: 60,17990+16,93, FCG1: 66,39760+4,04, FCG2:
82,29166+5,45. Konsentrasi VFA (mM) FCGO: 101,386+34,25, FCG1: 124,043+17,85, FCG2: 98,778+14,80.
Kadar glukosa darah (mg/dl) FCGO: 59,66333+4,46, FCG1: 59,80667+13,59, FCG2: 62,18667+3,16. Hasil
analisis statistik menunjukan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi dan
kecernaan karbohidrat, konsentrasi VFA dan kadar glukosa darah. Kesimpulan penelitian ini adalah
pemberian pakan 20% silase rumput kume dengan 50% fodder jagung hidroponik memberikan respon yang
sama dengan perlakuan pakan 70% silase rumput kume pada ternak kambing kacang jantan.

Kata kunci : fodder jagung, glukosa, karbohidrat, rumput kume, VFA
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PENDAHULUAN
Ternak kambing mempunyai peranan

penting dalam perekonomian masyarakat
petani-peternak di Provinsi Nusa Tenggara
Timur. Hal ini antara lain tercermin dari
besarnya dan pesatnya peningkatan populasi
ternak kambing di provinsi tersebut selama
beberapa dekade belakangan ini. Dengan
populasi mencapai 1.032.344 ekor (BPS NTT,
2021), populasi ternak kambing hanya sedikit
lebih rendah dari populasi sapi yang
merupakan komoditi unggulan di daerah ini.
Namun demikian, produktivitas ternak
kambing di daerah ini pada umumnya masih
rendah hal ini menyebabkan rendahnya
pendapatan peternak kambing di daerah ini.
Rendahnya angka kelahiran kembar,
kehilangan bobot badan selama musim
kemarau dan awal musim hujan (Bamualim
dkk., 1988), serta tingginya angka kematian
anak kambing pada usia dini merupakan
faktor- faktor penting yang menyebabkan
rendahnya produktivitas ternak kambing di
daerah ini. (Bamualim dkk., 1988) melaporkan
bahwa ternak kambing yang mengkonsumsi
pakan berkualitas rendah selama musim
kemarau kehilangan berat badan sebanyak 20
gram per hari.
Tingkat kematian yang tinggi dan kehilangan
berat yang terjadi pada musim kemarau
terutama disebabkan oleh stres nutrisi berat
yang dialami ternak kambing di NTT. Stres
nutrisi tersebut terjadi sebagai dampak
rendahnya tingkat konsumsi dan kecernaan
pakan yang disebabkan oleh rendahnya
kualitas hijauan yang tersedia selama musim
kemarau. Kandungan protein kasar turun
hingga 3% (Riwu Kaho, 1993) dan kecernaan
in vitro mendekati 40% (Jelantik, 2001).
Salah satu cara yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kualitas, kuantitas serta
ketersediaan hijauan secara terus menerus
bagi ternak kambing di musim kemarau yaitu
hydroponic fodder. Hydroponic fodder
merupakan salah satu teknologi alternatif
yang dapat memproduksi pakan hijauan.
Hidroponik adalah istilah yang digunakan

untuk bercocok tanam tanpa menggunakan
tanah sebagai media tanamnya serta
menggunakan campuran nutrisi esensial yang
dilarutkan di dalam air (Sudarmadji, 2008).
Teknik hidroponik
menghasilkan produk berkualitas selain itu

mampu untuk

sistem hidroponik tidak tergantung dengan
musim sehingga tanaman dapat ditanam
sepanjang tahun serta dapat ditanam di lahan
yang sempit.

Respons kambing terhadap pemberian
fodder jagung dapat berupa peningkatan
konsumsi dan kecernaan karbohidrat. Hal ini
didukung oleh kandungan protein kasar yang
tinggi dan kecernaan karbohidrat yang tinggi
dalam fodder jagung. Kedua komponen ini
sangat mempengaruhi jumlah konsumsi dan
kecernaan karbohidrat seekor kambing.
Dengan peningkatan kedua parameter
sebelumnya maka diharapkan agar fermentasi
pakan dalam rumen juga meningkat dengan
pemberian fodder jagung seperti yang
ditunjukan dengan total konsentrasi VFA.
Produk akhir hasil fermentasi yang tinggi
diharapkan mampu menyuplai kebutuhan
energi kambing berupa kandungan glukosa
darah yang tinggi.

METODE PENELITIAN

Ternak yang  digunakan dalam
penelitian ini adalah kambing kacang jantan
sebanyak 3 ekor dengan variasi umur 11-12
bulan dengan berat antara 13,5-17,1 kg.
Masing-masing ternak ditempatkan dalam
kandang metabolis dengan ukuran 1x1,15 m
yang dilengkapi tempat pakan, tempat minum,
tempat penampungan feses dan tempat
penampungan urin. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Bujur Sangkar Latin
(RBSL) yang terdiri dari 3 perlakuan dan 3
ulangan yang terdiri dari: FCGO: 70% silase
rumput kume + 30% konsentrat, FCG1: 35%
silase rumput kume + 35% fodder jagung +
30% konsentrat. Fodder jagung yang
digunakan dalam penelitian ini ditanam
selama 7 hari, lalu dipanen untuk diberikan

kepada ternak. Sedangkan silase rumput kume
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difermentasikan dalam wadah plastik selama
3-4 minggu. Pakan diberikan 3 kali sehari
(pagi, siang dan sore), sebelum diberi makan
pakan silase terlebih dahulu diangin-anginkan
selama 1 jam.

Penelitian ini berlangsung selama 3
periode dengan masing-masing periode
berlangsung selama 15 hari yang terdiri dari
10 hari periode penyesuaian dan 5 hari
pengumpulan data. Parameter yang diukur
berupa konsumsi dan kecernaan karbohidrat,
konsentrasi VFA dan kadar glukosa darah.

Data yang dikumpulkan ditabulasi
kemudian dianalisis menggunanakan analisis
ragam (ANOVA) sesuai Rancangan Bujur
Sangkar Latin (RBSL) dan apabila ada
pengaruh akan dilanjutkan dengan Uji Duncan
(Steel ~dan  Torrie, 1993). Analisis
menggunakan software SPSS 22.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi Kimia Pakan

Tabel 1. Komposisi Kimia Pakan

Tingkah  laku  makanan  ternak
ruminansia ditentukan oleh struktur fisik dan
komposisi kimia pakan. Komposisi kimia
pakan perlakuan dalam penelitian ini
ditampilkan pada Tabel 3. Pakan perlakuan
yang digunakan dalam penelitian ini dalam
bentuk kombinasi pakan yang merupakan
campuran beberapa bahan pakan untuk
memenuhi  kebutuhan nutrisi  ternak.
Kombinasi pakan perlakuan ini terdiri dari
30% konsentrat (tepung jagung, tepung ikan,
dedak padi, mineral dan urea) serta silase
rumput kume dan fodder jagung hidroponik
dengan proporsi yang berbeda. Dari Tabel 3
dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan pada
kandungan protein kasar, karbohidrat dan
penurunan kandungan serat kasar dengan
penambahan  proporsi fodder jagung
hidroponik. Peningkatan tersebut disebabkan
oleh adanya kandungan fodder jagung
hidroponik yang mempunyai kandungan
nutrisi pakan yang tinggi.

Perlakuan

Zat makanan FCGO FCG1 FCG2
Bahan Kering (%) 52.414 44127 35.815
Bahan Organik (%) 76.807 79.039 81.278
Protein Kasar (%) 7.759 8.643 9.530
Lemak Kasar (%) 1.565 2.042 2.521
Serat Kasar (%) 19.548 18.686 17.821
CHO (BK%) 67.482815 68.353393 69.226585
BETN (BK%) 47.935092 49.66782 51.405476
TDN (BK%) 52.438 49.592 46.738
Gross Energy (GE/M]/kgBK) 3455.093 3580.737 3706.758
EM 2485.067 2631.883 2779.139

Keterangan: FCGO= silase rumput 70% dan konsentrat 30%; FCG1= silase rumput kume 35%, fodder jagung
hidroponik 35% dan konsentrat 30%; FCG2= silase rumput 20%, fodder jagung hidroponik 50% dan konsentrat

30%

Data pada Tabel 1 menunjukkan protein kasar
dalam ransum yang digunakan dalam
penelitian ini mengalami peningkatan ketika
silase rumput kume disubstitusi dengan
fodder jagung hidroponik. Kandungan protein
kasar dalam penelitian ini berkisar antara 7,7-
9,5%. Kandungan protein kasar dalam
penelitian ini jauh lebih rendah dari yang
dilaporkan Annet et al., (2013) yaitu sebesar

119 g/kg BK (11,9%). Moss et al, (1995)
menyatakan bahwa protein kasar silase
rumput (Lolium perenne) pada 2 penelitian
berbeda berturut-turut sebesar 142 dan 149
g/kg BK (14,2% dan 14,9%).

Kandungan protein kasar pakan
perlakuan  meningkat sesuai  dengan
peningkatan penggunaan fodder jagung
hidroponik. Ketika silase rumput kume
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disubstitusi dengan fodder jagung hidroponik
ke dalam pakan perlakuan. Pada pakan
perlakuan menggunakan silase rumput kume
(FCGO) nilai protein kasar 7% sedangkan
pada pemberian fodder jagung hidroponik
50% pada pakan substitusi kandungan
protein kasar meningkat menjadi 9%.
Peningkatan kandungan protein kasar
tersebut disebabkan oleh adanya substitusi
silase rumput kume dengan fodder jagung
hidroponik yang mempunyai kandungan
protein lebih tinggi. Hal ini disebabkan
protein kasar yang terdapat pada fodder
jagung umur panen 7 ‘hari belum
dimanfaatkan semua untuk
pertumbuhannya. produksi protein lebih
tinggi. Peningkatan ini dikarenakan pada
perlakuan dengan penyiraman 3 kali sehari
(pagi, siang, dan sore) ketersediaan air pada
media untuk pertumbuhan benih lebih
kontinyu. Hal ini sesuai dengan pendapat
Harman (2006) yang menyatakan bahwa
peningkatan protein kasar ini disebabkan
karena  adanya  proses  penyiraman,
peningkatan bahan organik yang terkandung
dalam jagung dan unsur-unsur nitrogen,
fosfor, kalium dan magnesium yang
terkandung mampu meningkatkan
pertumbuhan dan memperbaiki nilai gizi
produksi protein.

Dalam penelitian ini kandungan serat
kasar berkisar antara 17,821% sampai
19,548%. Hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini sama dengan Kumalasari et al,,
(2017) yang melaporkan bahwa kandungan
serat kasar pada fodder jagung hidroponik
yaitu sebesar 19,35%. Sementara kandungan
serat kasar fodder jagung hidroponik dalam
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan
dengan hasil penelitian Kide et al, (2015)
yang juga mencatat kandungan serat kasar
fodder jagung hidroponik yaitu 10%.

Kandungan serat kasar yang diperoleh
dari hasil penelitian ini masih berada dalam
batas minimal dari bahan kering ransum.
Apabila kadar serat kasar di dalam pakan
terlalu rendah akan mengakibatkan gangguan

pencernaan bagi ternak ruminansia. Kadar
serat kasar ruminansia minimal 13% dari
kadar BK dalam pakan (Widiastuti dkk.,
2022). Serat kasar dalam ransum sangat
berpengaruh  terhadap performa dan
pertumbuhan ternak (Anugwa et al, 1989;
Varastegan dan Dahlan, 2014). Serat kasar
berfungsi menjaga alat pencernaan supaya
bekerja dengan baik, mendorong keluarnya
kelenjar pencernaan, serta membuat kenyang
ternak ruminansia (Sudarmono dan Sugeng,
2008). Serat kasar dibutuhkan ternak untuk
merangsang gerakan saluran pencernaan,
pada ternak ruminansia serat Kkasar
digunakan sebagai sumber energi (Has dkk.,
2014).

Pemberian fodder jagung hidroponik
diharapkan  dapat
fermentasi dalam rumen yang berimbas pada

memperbaiki  laju

peningkatan nilai kecernaan serta mampu
meningkatkan konsentrasi VFA dan kadar
glukosa darah.

Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi
Karbohidrat

Konsumsi pakan merupakan jumlah
pakan yang dimakan oleh ternak yang akan
digunakan untuk mencukupi kebutuhan
pokok dan proses produksi (Prasetyo dkk.,
2021). Konsumsi pakan merupakan salah satu
faktor  penting  yang
produktivitas ternak terutama pada saat
hijauan menjadi bagian terbesar pada
ruminansia. Ternak ruminansia akan

mempengaruhi

mengkonsumsi pakan dalam jumlah tertentu
untuk memenuhi kebutuhan hidup pokoknya,
kemudian konsumsi pakan akan meningkat
sejalan dengan perkembangan kondisi dan
tingkat produksi yang dihasilkannya.

Menurut Abidin dkk., (2015) jumlah konsumsi
pakan berkaitan dengan nilai nutrisi,
penggunaan bahan baku, jumlah pakan yang
dimakan dan kecernaan nutrisi serta
karakteristik pakan seperti ukuran, bentuk,
warna, tekstur, rasa dan bau. Sebagian besar
pakan yang dikonsumsi untuk memenubhi
kebutuhan energi bagi pemeliharan fungsi
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tubuh dan mengatur reaksi-reaksi sintesis di
dalam tubuh (Suprijatna dkk., 2008). Sumber
energi utama didapatkan dari bahan pakan
yang mengandung karbohidrat. Energi

digunakan untuk pertumbuhan jaringan

tubuh, mempertahankan suhu tububh,
aktivitas fisik dan produksi. Rataan konsumsi
karbohidrat dalam penelitian ini ditampilkan
dalam Tabel 4.

Tabel 2. Rataan dan Total Perlakuan Konsumsi Karbohidrat (g/e/h)

Perlakuan
Periode Total Rataan
FCGO FCG1 FCG2
I 167,62457 124,87912 187,67622 480,17991 160,05997
II 138,23370 247,15651 267,07735 652,46756 217,48918
11 432,11381 184,62760 327,96247 944,70388 314,90129
Total 737,97208 556,66323 782,71604 2077,35135

Rataan 245,99069a 185,55441a 260,90534a 230,81682

Keterangan.: Superskrip pada baris yang sama menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata

(p>0,05)
Rataan konsumsi karbohidrat ternak yang
diberikan silase rumput kume dan fodder
jagung hidroponik dengan imbangan yang
berbeda ditampilkan pada Tabel 2. Konsumsi
karbohidrat hasil penelitian berkisar antara
185,55441g/e/h sampai 260,90534g/e/h.
Konsumsi karbohidrat yang diperoleh dari
hasil penelitian ini jauh lebih rendah dari hasil
penelitian Bahan dkk. (2020) yakni antara

2.219,60g/e/h-2.117,12g/e/h, pada
konsumsi karbohidrat pakan konsentrat yang
mengandung tepung tongkol jagung

terfermentasi pada sapi Bali Dara.

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa konsumsi karbohidrat ternak yang
diberikan pakan dengan proporsi silase
rumput kume dan fodder jagung hidroponik
tidak berpengaruh nyata (P>0,05). Hal ini
disebabkan karena sumber energi dalam
pakan yang dikonsumsi oleh ternak berupa
bahan kering dan bahan organik sehingga
menyebabkan konsumsi karbohidrat sama.
Bahan organik terdiri dari karbohidrat, lemak,
vitamin, protein, serat kasar, dan BETN.

Pengaruh Perlakuan terhadap Kecernaan
Karbohidrat

Kecernaan merupakan suatu rangkaian
proses yang terjadi dalam pencernaan sampai
terjadinya penyerapan. Menurut Suryani dkk.,

Nutrien yang terkandung dalam bahan
organik merupakan komponen penyusun
bahan kering.

Menurut Church et al, (2005) bahwa
kebutuhan energi merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi konsumsi pakan.
Konsumsi pakan yang bernilai gizi tinggi
dalam  jumlah  yang lebih  sedikit
memungkinkan zat gizi yang dibutuhkan
sudah terpenuhi. Hal ini sesuai dengan
Esminger dan Olentine (1978) yang
menyatakan bahwa ransum yang memiliki
kandungan gizi lebih tinggi maka jumlah
konsumsi akan lebih sedikit Chuzaemi (2012)
bahwa pakan
merupakan respon kurangnya energi dalam
tubuh ternak, untuk memenuhi kebutuhan

menyatakan konsumsi

energinya ternak akan mulai makan dan
berhenti bila kebutuhan energinya tercapai.
Selanjutnya beberapa faktor yang
mempengaruhi tingkat konsumsi pakan selain
dari pakan itu sendiri adalah kondisi ternak,
kondisi lingkungan dan palatabilitas paka

(2015) kecernaan ransum didefinisikan
sebagai bagian ransum yang tidak
diekskresikan di dalam feses sehingga
diasumsikan bagian tersebut diserap oleh
tubuh hewan. Kecernaan suatu bahan
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merupakan  pencerminan  dari  tinggi
rendahnya manfaat bahan pakan tersebut.
Faktor-faktor yang mempengaruhi kecernaan
bahan pakan antara lain komposisi kimia
bahan pakan, komposisi ransum, bentuk fisik
ransum, tingkat pemberian pakan dan faktor
internal ternak (McDonald et al.,, 2010).

Nilai manfaat suatu bahan pakan dapat
diketahui melalui percobaan kecernaan pada

ternak. Kecernaan nutrien merupakan salah

satu tolak ukur dalam menentukan kualitas
bahan pakan (Aling dkk., 2020). Proses
pencernaan makanan dalam rumen terutama
dilakukan oleh mikroba sehingga rumen
membutuhkan kondisi yang optimum agar
bakteri mampu melakukan aktivitas dengan
baik pada kondisi tersebut kecernaan ransum
yang dikonsumsi akan meningkat dengan baik
(Wahyuni dkk., 2014).

Tabel 3. Rataan dan Total Perlakuan Kecernaan Karbohidrat (%)

Perlakuan
Periode Total Rataan
FCGO FCG1 FCG2
I 55,27872 61,78521 87,55279 204,61672 68,20557
II 46,23869 68,11179 82,64754 196,99802 65,66601
1 79,02230 69,29579 76,67466 224,99275 74,99758
Total 180,53971 199,19279 246,37499 626,60749

Rataan 60,179902 66,397602 82,291662 69,62305

Keterangan .: Superskrip pada baris yang sama menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata

(P>0,05)

Rata-rata kecernaan karbohidrat dalam
penelitian ini berkisar antara 60,17990%-
82,29166%. Hasil ini lebih tinggi dari Bahan
dkk, (2020) yang melaporkan kecernaan
karbohidrat  pakan  konsentrat yang
tepung jagung
terfermentasi pada sapi Bali Dara berkisar
antara 44,85% sampai 56,25%. Yusmadi
(2008) menyatakan bahwa kecernaan yang

mengandung tongkol

tinggi mencerminkan besarnya sumbangan
nutrisi tertentu pada ternak, sedangkan
pakan yang
menunjukkan bahwa pakan tersebut kurang

kecernaannya rendah
mampu menyuplai nutrisi untuk hidup pokok
dan tujuan produksi ternak.

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa substitusi silase rumput kume
terhadap fodder jagung hidroponik tidak
berpengaruh nyata (P>0,05)
kecernaan karbohidrat. Hal ini disebabkan

terhadap

karena substitusi silase rumput kume dengan
fodder jagung hidroponik memberi pengaruh
yang sama terhadap kecernaan karbohidrat.
Hal ini ditandai dengan tingkat konsumsi yang
sama antar perlakuan. Fodder jagung

hidroponik yang digunakan sebagai bahan
pakan dalam penelitian ini memiliki kadar air
yang tinggi. Selain itu bahan pakan berupa
silase  rumput kume yang digunakan
sebelumnya dicincang dengan ukuran yang
lebih kecil. Kadar air dan ukuran partikel yang
kecil ini memungkinkan laju aliran pakan
yang tinggi sehingga mengurangi waktu
tinggal partikel pakan di dalam rumen
sehingga kecernaan tidak mengalami
peningkatan antar perlakuan (Firmanto dkk.,
2020).

Kecernaan karbohidrat yang tidak
berbeda ini juga dapat disebabkan oleh
pemberian konsentrat yang sama, kandungan
zat-zat makanan dan lingkungan. Hal ini
didukung oleh Moningkey dkk., (2019)
mengatakan bahwa kecernaan dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu tingkat pemberian
pakan, spesies hewan, suhu, laju perjalanan
makanan melalui alat pencernaan, bentuk
fisik bahan pakan, komposisi pakan,
kandungan serat kasar bahan pakan,
defisiensi zat makanan, pengolahan bahan
pakan, pengaruh gabungan bahan pakan, dan
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gangguan saluran pencernaan meskipun tidak

konsisten.
Pengaruh Perlakuan terhadap
Konsentrasi VFA Total

Konsentrasi VFA (Volatile Fatty Acid)
merupakan produk fermentasi karbohidrat di
dalam rumen yang menjadi sumber energi
utama bagi ternak ruminansia. Produksi VFA
di dalam cairan rumen dapat digunakan
sebagai tolak wukur untuk mengetahui
fermentabilitas pakan yang erat kaitannya

dengan aktivitas dan populasi mikroba rumen
(Oematan dan Kleden, 1999). Peningkatan
produksi asam lemak terbang atau volatile
fatty acid (VFA) dapat mengindikasikan
kemudahan suatu nutrien dalam pakan
terutama karbohidrat dan protein dicerna
oleh mikroba rumen. Perubahan komposisi
VFA di dalam rumen sangat berhubungan
dengan bentuk fisik pakan, komposisi pakan,
taraf dan frekuensi pemberian pakan, serta
pengolahan (Hartati, 1998).

Tabel 4. Rataan dan Total Perlakuan Konsentrasi VFA Total (mM)

Perlakuan
Periode Total Rataan
FCGO FCG1 FCG2
I 84,10800 136,92000 115,40400 336,432 112,14400
II 140,83200 103,66800 87,04200 331,542 110,51400
111 79,21800 131,54100 93,38800 304,647 101,54900
Total 304,158 372,129 296,334 972,621
Rataan 101,3862 124,043a 98,7782 108,069

Keteragan.: Superskrip pada baris yang sama menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05)

Rataan konsentrasi VFA total dalam
penelitian ini adalah 101,386, 124,043, dan
98,778 mM berturut-turut untuk FCGO, FCG1,
dan FCG2. Konsentrasi VFA total dalam
penelitian ini jauh lebih tinggi dari yang
didokumentasikan Runesi (2020) yaitu 30,22;
37,09; 43,61; dan 48,86 untuk substitusi
fodder jagung terhadap silase rumput alam.
Hijaun fodder jagung hidroponik yang
dihasilkan memiliki konsentrasi VFA yang
layak untuk ternak, karena berada pada
konsentrasi antara 80-160 mM. McDonald et
al, (2010) menyatakan
konsentrasi VFA untuk seekor ternak untuk
bertumbuh secara normal adalah sekitar 80-

bahwa nilai

160 mM. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Oematan et al., (2021) kisaran normal VFA
total yang mendukung pertumbuhan mikroba
rumen adalah 80-160 mM.

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan substitusi silase rumput
kume terhadap fodder jagung hidroponik
dalam penelitian ini tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap kadar konsentrasi VFA
total. Hasil penelitian tidak sesuai dengan

yang diharapkan yaitu ketika silase rumput
fodder jagung
hidroponik maka akan terjadi peningkatan

disubstitusikan  dengan
konsentrasi VFA total. Hal ini dikarenakan
tinggi dan rendahnya kadar konsentrasi VFA
dipengaruhi oleh tingkat fermentabilitas
bahan pakan, jumlah karbohidrat yang mudah
larut, pH rumen, jumlah mikroba serta macam
bakteri yang ada di dalam
(Christiyanto  dkk,, 2021).
beberapa faktor yang

rumen
Selanjutnya
mempengaruhi
konsentrasi VFA antara lain pemanfaatan
mikroba, penyerapan serta fermentabilitas
dari karbohidrat (Hindratiningrum dkk,
2011).

Berdasarkan data pada Tabel 6 rataan
tertinggi pada perlakuan FCG1 artinya bahwa
ransum yang disubstitusikan oleh silase
dengan fodder jagung
hidroponik komposisi paling optimum bagi

rumput kume

mikroba untuk mendegradasi karbohidrat
dalam rumen sehingga tingkat fermentabilitas
tersebut tinggi dan menghasilkan konsentrasi
VFA yang lebih tinggi. Jumlah VFA yang
dihasilkan menunjukkan kemampuan pakan
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untuk terdegradasi oleh mikroba rumen
(Safitri dkk., 2021).

Izzatullah dkk., (2018) melaporkan
kadar konsentrasi VFA total pada rumen
dipengaruhi oleh bahan organik yang
terdapat pada fodder jagung hidroponik
berupa serat kasar, lemak kasar, BETN, dan
protein kasar. Menurut Fathul dan Wajizah
(2010) bahwa bahan organik tidak
mengandung abu dan bahan tanpa kandungan
abu cenderung lebih mudah untuk dicerna di
saluran  pencernaan. Semakin  tinggi
konsentrasi VFA umumnya mencerminkan
semakin banyak bahan organik yang
terdegradasi karena nutrien tercerna adalah
bahan organik, sama halnya dengan serat
kasar yang merupakan komponen
karbohidrat mengalami proses perombakan
oleh mikroba rumen menjadi komponen
monosakarida dan mengalami proses
fermentasi berlanjut sehingga membentuk
VFA.

Kandungan serat kasar yang terdapat
pada tanaman fodder jagung hidroponik
karena serat kasar terdapat karbohidrat yang
merupakan salah satu faktor penting yang
dapat mempengaruhi produksi VFA. Hal ini
sesuai dengan pendapat Pamungkas dkk,
(2008) yang menyatakan bahwa ransum
ternak ruminansia sebagian besar terdiri dari
hijauan yang mengandung karbohidrat (CHO)
struktural berupa serat kasar (selulosa dan
hemiselulosa) dan karbohidrat sederhana
yang mudah terfermentasi (gula dan pati),

yang kemudian keduanya akan terfermentasi

menjadi Volatile Fatty Acids (VFA), CH4, dan
CO2.

Pengaruh Perlakuan terhadap Kadar
Glukosa Darah

Parameter darah merupakan salah satu
tolak ukur dari status kesehatan ternak,
karena darah mempunyai fungsi penting
dalam pengaturan fungsi fisiologis tubuh.
Glukosa darah atau kadar gula darah adalah
istilah yang mengacu kepada konsentrasi
glukosa di dalam darah (Badryah dkk., 2019).
Kadar glukosa darah, total protein, albumin
dan urea darah pada ternak mencerminkan
pemberian pakan pada kambing yang dicerna
oleh saluran pencernaan hingga terabsorbsi
dan masuk dalam darah yang beredar
keseluruh tubuh. Kadar glukosa dalam darah
merefleksikan sumber energi dalam tubuh
(Church dan Pond, 1988).

Glukosa merupakan komponen gula
terpenting dibandingkan dengan gula yang
lain, karena glukosa digunakan untuk
mengontrol metabolisme energi, termasuk
didalamnya adalah pembentukan glikogen
(Parakkasi, 1999). Gula yang terdapat dalam
darah yang berasal dari karbohidrat dalam
makanan dan disimpan sebagai glikogen di
hati dan di otot. Glukosa berasal dari berbagai
sumber antara lain dari karbohidrat pakan,
berbagai  senyawa
mengalami glukoneogenesis seperti asam

glukogenik  yang

amino dan propionat, glikogen hati dalam
proses glikogenolisis.

Tabel 5. Rataan dan Total Perlakuan Kadar Glukosa Darah (mg/dl)

Perlakuan
Periode Total Rataan
FCGO FCG1 FCG2
I 55,9800 54,7100 63,0500 173,74 57,9133
II 58,3900 49,5000 58,6800 166,57 55,5233
111 64,6200 75,2100 64,8300 204,66 68,2200
Total 178,99 179,42 186,56 544,97
Rataan 59,66333a 59,806672 62,18667a 60,55222

Keterangan.: Superskrip pada baris yang sama menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata

(p>0,05)
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Rata-rata kadar glukosa darah kambing
penelitian berkisar dari 59,66333 mg/dl
sampai 62,86667 mg/dl. Kadar glukosa darah
dalam penelitian jauh lebih rendah dari yang
dilaporkan oleh Banamtuan dkk., (2020) yaitu
80.583 mg/dl sampai 120.733 mg/dl untuk
perlakuan substitusi fodder jagung terhadap
silase rumput alam. Kadar glukosa darah ini
masih berada dalam kisaran normal seperti
yang dikemukakan Ginting dkk., (2012) kadar
glukosa darah normal pada kambing berkisar
antara 44-81 mg/dl. Hal ini diprediksi
sumbangan energi yang cukup dalam
konsentrat dan fodder jagung hidroponik
mengakibatkan kadar glukosa darah kambing
kacang pada penelitian ini tercukupi.
Konsentrasi kadar glukosa darah kambing
kacang dalam penelitian ini sama seperti yang
didokumentasikan Dadich (2016) yaitu 58.15
mg/dl-58.20 mg/dl untuk perlakuan fodder
jagung dengan level berbeda. Glukosa yang
diperoleh kambing dari ransum yang
diberikan umumnya dimanfaatkan untuk
pemeliharaan sel, sebagai prekursor asetat
dalam sintesis lemak hewan yang sedang
laktasi, sintesis lemak dalam hati dan jaringan
adiposa (Bailao dkk., 2021).

Hasil analisis ragam menunjukan
bahwa perlakuan substitusi silase rumput
kume terhadap fodder jagung hidroponik
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
kadar glukosa darah kambing kacang jantan.
Hal ini karena perlakuan antara FCGO, FCG1,
dan FCG2 ternak mengkonsumsi BK dengan
jumlah yang cenderung sama. Kadar glukosa
darah hasil analisis dengan berbagai laporan
penelitian di atas menggambarkan bahwa
faktor pakan, terutama konsumsi energi
sangat menentukan kadar glukosa darah.
Pada Tabel 7 di atas kadar glukosa darah yang
dihasilkan berada dalam kisaran normal
karena selain menggunakan hijauan, juga
dimanfaatkan konsentrat dalam pakan.
Konsentrat merupakan sumber energi yang
mudah tercerna, sehingga produksi asam
propionat yang merupakan prekursor glukosa
(Tahuk dkk., 2017).

Absennya kadar glukosa darah pada
kambing kacang diduga karena kecernaan
pakan belum optimal. Faktor yang
mempengaruhi  glukosa  darah  yaitu
pencernaan karbohidrat dan metabolisme
energi dalam tubuh. Konsentrasi glukosa
darah pada ternak ruminansia tidak hanya
berasal dari sakarida pakan tetapi dari
volatile fatty acid (VFA) yang berasal dari
pencernaan serat kasar (Bere dkk., 2019).
Selain  kecernaan, jumlah  konsumsi
karbohidrat pakan dapat mempengaruhi
kadar  glukosa darah. Faktor yang
mempengaruhi kadar glukosa darah adalah
jumlah pakan yang dikonsumsi (Rahayu dkk.,
2017). Hal yang sama juga dilaporkan Thasmi
dkk., (2021) bahwa kadar glukosa darah
dipengaruhi oleh karbohidrat pakan, baik
berupa serat kasar (SK) maupun bahan
ekstrak tanpa nitrogen (BETN) yang akan
mempengaruhi kadar glukosa darah. Faktor
lain yang mempengaruhi kadar glukosa darah
pada ruminansia yaitu umur ternak. Kadar
glukosa darah pada ternak muda jauh lebih
tanggap untuk meningkatkan produksi
glukosa terhadap tingginya produksi energi.
Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh
tingginya kebutuhan glukosa pada ternak
muda untuk menyerap glukosa dan
prekursor-prekursornya. Hal ini
menunjukkan  bahwa  kadar  glukosa
berhubungan dengan penuaan kambing
(Bulent, 2012).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan di atas
maka disimpulkan bahwa pemberian pakan
20% silase rumput kume dengan 50% fodder
jagung hidroponik memberikan respon yang
sama dengan dengan perlakuan pakan 70%
silase rumput kume pada ternak kambing
kacang jantan.
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